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PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Model perencanaan program kerja di Pondok Pesantren yaitu menetapkan
sasaran dan tujuan serta melihat faktor;faktor pendukung dan penghambat.
Pengurus Pondok Pesantren Assyafiiyah dalam merumuskan keadaan saat
ini yakni dengan mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat
dengan melihat faktor internal dan eksternal dalam membuat sebuah
perencanaan agar apa yang sudah direncanakan sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai.

2. Dalam perencanaan sebuah program kerja tidak akan lepas dari faktor
pendukung dan penghambat. Faktor pendukung tersebut diantaranya
adalah adanya peranan aktif dari seluruh komponen yang ada di pondok
pesantren serta letak geografis Pondok Pesantren Assyafiiyah yang dekat
dengan sekolah. Sedangkan faktor penghambat diantaranya, dana dan
fasilitas yang ada di pondok sering menjadi kendala utama. Selama ini
pondok pesantren dalam membenahi sarana dan prasarana yang ada di
pondok selalu bergantung dari sumbangan para donatur sehingga ketika
sumbangan dari para donatur berkurang, maka praktis hanya

mengandalkan dana dari kas yang diperoleh dari iuran para santri.
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B. SARAN

Berdasarkan hasil temuan dari penelitian serta melihat realitas yang
ada di pondok pesantren Assyafiiyah Bungah Gresik, maka penulis
memberikan saran

Bagi pengurus pondok pesantren Assyafiiyah Bungah Gresik
mengingat kepentingan suatu perencanaan progra:ﬁ kerja, karena itu
merupakan langkah awal untuk mencapai suatu tujuan, maka hendaknya
dipikirkan dengan matang program apa yang direncanakan, kapan, dimana.
Dana adalah faktor yang sangat urgen selain sumber daya manusia. Perlu
adanya peningkatan keaktifan dalam menjalankan program kerja maupun
keaktifan hadir dalam rapat-rapat yang dijalankan pondok pesantren, selain
mementingkan  kepentingan pribadi, maka sepatutnya juga dapat
mengutamakan kepentingan bersama untuk perkembangan dan kemajuan

pondok pesantren Assyafiiyah Bungah Gresik.



